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ABSTRACT 

Bali's economy has been dependent on the tourism sector for decades. The tourism sector has become an economic 

support in Bali, starting after the independence era. Marked by the construction of an airport in the Tuban area, Kuta, 

which is now called I Gusti Ngurah Rai International Airport. However, as time goes by, Bali's economy also depends 

on the digital sector. Starting from the financial technology (fintech) sector to e-commerce. Now, Bali is also 

implementing a levy for foreign tourists visiting Bali starting February 2024 of IDR 150,000. This levy is also included 

in the economic digitalization category because payments are made via bank transfer, virtual account, or QRIS. Now 

the Bali Provincial Government is increasingly diligent in implementing digitalization patterns as a trigger for Bali's 

economic growth so that it can be more balanced and does not depend on just one sector which is dominated by the 

economic sector. Questions began to arise. Does the implementation of levies for foreign tourists affect the number of 

tourists entering Bali? Based on data, the implementation of levies does not reduce the number of tourists entering 

Bali. In fact, there was an increase in the number of tourists after the levy was implemented. What is the impact of 

implementing levies on the volume of digital transactions in Bali? The implementation of levies has encouraged 

increased use of digital payments, especially QRIS Cross Border, and overall increased the volume of digital 

transactions in the tourism sector. What are the challenges faced in implementing digital user fees and what are the 

solutions? The main challenge is of course infrastructure readiness and digital literacy among business actors. From 

this point of view, it can be said that Bali is still dependent on the tourism sector even though it shows that the 

diversification of the Balinese economy is still ongoing. The tourism sector has also been supported by good 

digitalization, starting from tourist information systems to digital payment systems. 
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 ABSTRAK 

Perekonomian Bali sejak puluhan tahun, bergantung kepada sektor pariwisata. Sektor pariwisata menjadi penopang 

ekonomi di Bali, dimulai pasca era kemerdekaan. Ditandai dengan dibangunnya bandara di kawasan Tuban, Kuta, 

yang sekarang bernama Bandara Internasional I Gusti Ngurah Rai. Namun seiring berjalannya waktu, perekonomian 

Bali juga bergantung pada sektor digital. Mulai dari sektor financial technology (fintech) hingga e-commerce. 

Sekarang, Bali juga menerapkan pungutan bagi wisatawan asing yang berkunjung ke Bali sejak Februari 2024 sebesar 

Rp150,000. Pungutan ini juga masuk dalam kategori digitalisasi ekonomi karena pembayaran dilakukan melalui 

transfer bank, akun virtual, atau QRIS. Sekarang Pemprov Bali semakin getol dalam menerapkan pola digitalisasi 

sebagai trigger aau pemicu pertumbuhan ekonomi Bali sehingga bisa lebih seimbang dan tidak bergantung pada satu 

sektor saja yang didominasi oleh sektor ekonomi. Pertanyaan pun mulai muncul. Apakah penerapan pungutan retribusi 

bagi wisatawan asing mempengaruhi jumlah wisatawan yang masuk ke Bali? Berdasarkan data, penerapan pungutan 

retribusi tidak mengurangi jumlah wisatawan yang masuk ke Bali. Bahkan, terjadi peningkatan jumlah wisatawan 

setelah penerapan pungutan. Bagaimana dampak penerapan pungutan retribusi terhadap volume transaksi digital di 

Bali? Penerapan pungutan retribusi telah mendorong peningkatan penggunaan pembayaran digital, khususnya QRIS 

Cross Border, dan secara keseluruhan meningkatkan volume transaksi digital di sektor pariwisata. Apa saja tantangan 

yang dihadapi dalam penerapan pungutan retribusi secara digital dan bagaimana solusinya? Tantangan utamanya tentu 

saja kesiapan infrastruktur dan literasi digital di kalangan pelaku usaha. Dari sudut pandang ini, bisa dikatakan bahwa 

Bali masih bergantung pada sektor pariwisata walaupun dan menunjukkan diversifikasi ekonomi Bali masih jalan di 

tempat. Sektor pariwisata juga sudah didukung dengan digitalisasi yang baik mulai dari sistem informasi wisata hingga 

sistem pembayaran digital. 

 

Katakunci: Digitalisasi, Digitalisasi Ekonomi, Pariwisata, Foreign Tourist Levy, Pertumbuhan Ekonomi 
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 PENDAHULUAN 

Bali bisa dikatakan sebagai salah satu destinasi pariwisata yang terkenal di dunia. Perannya sendiri 

sangat penting terutama dari sektor pariwisata untuk perekonomian nasional. Untuk pariwisata sendiri, 

menjadi sektor yang sangat vital dan utama dalam menggerakkan perekonomian Bali. Lihat saja bagaimana 

pertumbuhan ekonomi Bali terpuruk saat pandemi Covid-19. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 

yang mengacu Produk Domestik Bruto (PDB) sektor akomodasi dan pariwisata pada kuartal II tahun 2020, 

pertumbuhan ekonomi Bali tercatat tumbuh -33,99% dan -24,9% (BPS, 2021). 

Jika merujuk pada pertumbuhan ekonomi Bali pada triwulan I-2023 yang diukur Berdasarkan 

produk domestic regional bruo (PDRB) atas dasar harga berlaku (ADHB) tercatat sebesar Rp63,63 triliun 

atau jika diukur atas dasar harga konstan (ADHK) tahun 2010, PDRB Bali tersebut tercatat sebesar Rp37,46 

triliun. Ekonomi Bali selama periode triwulan I-2023 terkontraksi sedalam 4,81 persen jika dibandingkan 

dengan capaian triwulan IV-2022 (q-to-q). Ditinjau dari sisi produksi, pertumbuhan tertinggi dicatatkan 

oleh Kategori C Lapangan Usaha Industri Pengolahan sebesar 8,32 persen. Sementara dari sisi pengeluaran, 

Komponen Ekspor Luar Negeri tumbuh sebesar 2,52 persen, tertinggi kedua setelah Komponen Impor Luar 

Negeri yang merupakan faktor pengurang. Jika dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya 

(y-on-y), ekonomi Bali pada periode triwulan I-2023 tumbuh sebesar 6,04 persen. Dikaji dari sisi produksi, 

pertumbuhan tertinggi tercatat pada Kategori H Lapangan Usaha Transportasi dan Pergudangan sebesar 

36,23 persen. Sementara dari sisi pengeluaran, Komponen Ekspor Luar Negeri mampu tumbuh sebesar 

561,83 persen. (BPS, 2023) 

Sekarang bandingkan dengan triwulan yang sama pada tahun 2024. Perekonomian Bali pada 

triwulan I-2024 yang diukur berdasarkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga 

berlaku (ADHB) tercatat sebesar Rp69,61 triliun atau jika diukur atas dasar harga konstan (ADHK 

2010=100), PDRB Bali tersebut tercatat sebesar Rp39,72 triliun. Ekonomi Bali selama periode triwulan I-

2024 terkontraksi sedalam 4,68 persen jika dibandingkan dengan capaian triwulan IV-2023 (q-to-q). 

Ditinjau dari sisi produksi, kontraksi paling dalam dicatatkan oleh Lapangan Usaha Administrasi 

Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib sedalam 14,99 persen. Sementara dari sisi 

pengeluaran, Komponen Pengeluaran Konsumsi Pemerintah (PK-P) terkontraksi sedalam 45,59 persen 

(BPS, 2024) 

Jika dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya (y-on-y), ekonomi Bali pada 

periode triwulan I-2024 tumbuh sebesar 5,98 persen. Dikaji dari sisi produksi, pertumbuhan tertinggi 

tercatat pada Lapangan Usaha Jasa Keuangan dan Asuransi sebesar 19,67 persen. Sementara dari sisi 

pengeluaran, Komponen Pengeluaran Lembaga Non Profit (Pk-LNPRT) tumbuh sebesar 80,93 persen. 

Struktur ekonomi Bali dari sisi produksi, pada triwulan I-2024 masih didominasi oleh Lapangan Usaha 

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum yang berkontribusi sebesar 20,64 persen. Sementara dari sisi 

pengeluaran, kontribusi terbesar tercatat pada Komponen Konsumsi Rumah Tangga yaitu 55,12 persen. 

Struktur ekonomi Bali dari sisi produksi, pada triwulan I-2023 masih didominasi oleh Kategori I Lapangan 

Usaha Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum yang berkontribusi sebesar 19,22 persen. Sementara dari 

sisi pengeluaran, kontribusi terbesar tercatat pada Komponen Konsumsi Rumah Tangga yaitu 56,03 persen. 

Ekonomi bisnis digital merujuk pada model ekonomi yang didorong oleh teknologi digital dan internet. Ini 

mencakup berbagai aktivitas ekonomi yang dilakukan secara online atau  dengan bantuan teknologi 

informasi (Devy Kusumaningrum, et al, 2024). Sedangkan Usaha Kecil Menengah (UKM) juga berperan 

penting dalam pertumbuhan ekonomi di Bali. Secara global, UKM merupakan bagian dari sektor swasta. 
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Ekonomi dan masyarakat juga bergantung pada UKM, dan beberapa faktor mendukung serta 

mempengaruhi strategi mereka yang pada gilirannya mempengaruhi pengembangan bisnis mereka (Ida 

Farida, et al, 2022). Hal ini membuat UKM bisa dimaksimalkan secara digitalisasi. 

Digitalisasi atau pemanfaatan teknologi digital diharapkan bisa menjadi trigger pertumbuhan 

ekonomi Bali sehingga bisa lebih seimbang dan tidak bergantung pada satu sektor saja. Ekonomi Bali yang 

tumbuh 5,72% pada 2023, masih didorong oleh pulihnya sektor pariwisata pasca pandemi. (Bisnis 

Indonesia, 2024). Saat adanya pelanggaran kebijakan pertumbuhan ekonomi Bali tumbuh lebih baik. Sektor 

akomodasi dan pariwisata Bali bertumbuh -7,15% dan 6,44%. Di tengah tantangan ini, digitalisasi muncul 

sebagai solusi potensial untuk memacu pemulihan dan pertumbuhan ekonomi di Bali. 

Digitalisasi mencakup penerapan teknologi digital dalam berbagai aspek kehidupan dan bisnis. Di 

sektor pariwisata, digitalisasi bisa digunakan untuk efisiensi operasional hingga meningkatkan pengalawan 

wisatawan yang berkunjung ke Bali melalui berbagai inovasi digital. Bukan hanya tertuju pada foreign 

tourist levy semata. Penelitian yang dibuat ini menjadi penting untuk mnegetahui seberapa besar dampak 

dari pungutan retribusi wisatawan asing yang berkunjung ke Bali meskipun baru diterapkan pada 14 

Februari 2024. Teknologi digital menjadi salah satu hal penting karena bisa sangat efektif diterapkan untuk 

memacu pertumbuhan pariwisata Bali saat ini.  

Disamping itu penelitian ini bisa untuk mengidentifikasi tantangan dan hambatan yang dihadapi 

dalam proses digitalisasi, serta memberikan rekomendasi untuk mengatasinya. Penelitian ini juga bisa 

menganalisa kontribusi digitalisasi terkait pertumbuhan perekonomian di Bali. Termasuk di sektor-sektor 

yang paling diuntungkan dari digitalisasi ekonomi. Digitalisasi menjadi salah satu pendorong produktivitas 

masyarakat. Bahkan digitaliasi ikut dalam merevolusi bagaimana cara orang berkomunikasi dan bagaimana 

meningkatkan engagement antara pemerintah dengan masyarakat melalui e-government sehingga birokrasi 

menjadi lebih singkat (Nailul Huda et al, 2021). 

Sektor UMKM dalam hal ini adalah sektor UMKM di pariwisata, juga perlu melakukan digitalisasi 

keuangan. Yang menjadi pokok permasalahannya adalah apa yang menjadi urgensi bagi UMKM dan sektor 

pariwisata untuk menerapkan digitalisasi keuangan (J Ferdinand Pardede, et al, 2022). Secara umum, 

digitalisasi ekonomi dengan cepat menjadi faktor utama yang mampu mendorong pembangunan ekonomi 

yang super cepat (Arief Maulana, et al, 2023).  

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan fenomena yang terjadi, sementara pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis 

data numerik terkait penerapan foreign tourist levy di Bali. Data kuantitatif akan diperoleh melalui survei 

dan analisis data sekunder, sementara data kualitatif akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam 

dengan pemangku kepentingan kunci di sektor pariwisata dan ekonomi kreatif. Analisis data akan dilakukan 

untuk mengidentifikasi pola, tren, dan hubungan antara digitalisasi dan pertumbuhan ekonomi di Bali. 

Untuk sumber data sendiri menggunakan data sekunder. Data sekunder ini didapatkan dari data-

data resmi terkait ekonomi digital serta pariwisata di Bali yang dikeluarkan oleh Badapn Pusat Statistik 

(BPS), literatur akademik, Artikel jurnal, hingga data-data dan kutipan dari pemberitaan di media massa 

terkait ekonomi digital di Bali. Sumber data ini meliputi data pendapatan asli daerah (PAD), jumlah 

kunjungan wisatawan, serta laporan terkait pungutan retribusi wisatawan asing yang berkunjung ke Bali. 
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Untuk teknik pengumpulan data sendiri, dilakukan melalui studi dokumentasi dengan mengakses laporan 

resmi dari BPS ataupun Pemprov Bali serta berbagai pemberitaan yang ada. Caranya bisa dilakukan 

mengakses laporan tahunan dan triwulan dari BPS terkait pariwisata dan ekonomi di Bali. Mengumpulkan 

data resmi dari Pemprov Bali terkait penerapan foreign tourist levy sejak Februari 2024. Untuk teknik 

analisis data, menggunakan teknik deskripsi statsitik PAD. Teknik ini bertujuan untuk menghitung total 

pendapatan asli daerah (PAD) yang dihasilkan dari foreign tourist levy.  

Untuk tahapan penelitian, harus dilakukan perencanaan dan persiapan untuk menentukan tujuan 

serta sasaran penelian. Selain itu mengidentifikasi data sekunder yang relevan dari BPS dan Pemprov Bali 

terkait kunjungan wisata serta foreigm tourist levy. Pengumpulan data sekunder dapat mengakses dan 

mengumpulkan data dari sumber resmi. Untuk analisis data, bisa menggunakan teknik deskriptif dan 

kuantitatif dari data sekunder yang sudah dikumpulkan. Setelah semua data terkumpul dan sudah dilakukan 

perhitungan, bisa memberikan rekomendasi berdasarkan hasil penelitian yang ada. Rekomendasi ini bisa 

menjadi acuan Pemprov Bali dan juga Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Bali untuk menentukan 

langkah strategis apa yang bisa dibuat untuk mendongkrak kunjungan wisatawan asing ke Bali. Termasuk 

mendongkrak PAD dari foreign tourist levy. Bisa juga Pemprov Bali membuat kebijakan baru atau 

mengubah kebijakan yang ada untuk memudahkan peningkatan PAD. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelumnya, data yang digunakan adalah data tahun 2024. Data ini merujuk dari penerapan foreign 

tourist levy atau pungutan retribusi bagi wisatawan asing yang masuk ke Bali sejak 14 Februari 2024. Sebab 

retribusi ini baru diterapkan oleh Pemerintah provinsi Bali pada waktu tersebut. Pungutan bagi wisatawan 

asing ini ditetapkan sebesar Rp150,000 untuk satu wisatawan. Pembayarannya lebih banyak dilakukan 

dengan cara digital melalui QRIS Cross Border. Bisa juga dilakukan melalui metode pembayaran langsung, 

bank transfer, dan akun virtual saat keberangkatan maupun saat tiba di Bandara Internasional I Gusti 

Ngurah Rai ataupun Pelabuhan Benoa. 

Tujuan dari pungutan ini adalah untuk mendukung pengembangan pariwisata serta melestarikan 

budaya dan alam Bali. Disamping sebagian hasil pungutan dari wisatawan asing yang masuk ke Bali sejak 

Februari 2024, digunakan untuk pengelolaan sampah yag berkelanjutan. Dari data yang didapat dari 

Disperda Bali, pada minggu pertama penerapan pungutan retribusi tersebut, PAD yang dihasilkan sebesar 

RP9 Miliar.  

 

Perhitungan Estimasi PAD Pemerintah Provinsi Bali dari foreign tourist levy: 

 

 Total Wisatawan Asing yang Berkunjung ke Bali Pada Minggu Pertama 

Jumlah Wisatawan =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛

𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 𝑅𝑒𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖
  

 

Jumlah Wisatawan =
9,000,000

150,000
= 60,000 𝑊𝑖𝑠𝑎𝑡𝑎𝑤𝑎𝑛 

 

Estimasi Pendapatan Bulanan 
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Pendapatan Bulananan = 60,000 wisatawan/minggu x 4 minggu x Rp150,000/w 

Pendapatan Bulananan = 60,000 x 4 x 150,000 = Rp36,000,000,000 

 

Estimasi Pendapatan Tahunan 

Estimasi Pendapatan per Tahun 

Pendapatan Tahunan = Rp36,000,000,000/bulan x 12 bulan 

Pendapatan Tahunan = Rp432,000,000,000 

 

Tabel 1. Perhitungan Pendapatan dari Retribusi Pungutan Wisatawan Asing di Bali Tahun 2024 

Kategori Jumlah Wisatawan Tarif Retribusi per Wisatawan 

(Rp) 

Total Pendapatan (Rp 

Minggu Pertama 60,000 150,000 9,000,000,000 

Estimasi Bulanan 240,000 150,000 36,000,000,000 

Estimasi Tahunan 2,880,000 150,000 432,000,000,000 

 

Penerapan pungutan retribusi ini menunjukkan bagaimana digitalisasi dapat memfasilitasi proses 

administrasi yang lebih efisien dan transparan. Dengan memanfaatkan teknologi digital, seperti metode 

pembayaran elektronik melalui transfer bank, akun virtual, dan QRIS, proses pembayaran menjadi lebih 

mudah dan cepat bagi wisatawan. Hal ini tidak hanya meningkatkan kenyamanan wisatawan, tetapi juga 

memastikan bahwa pendapatan dari retribusi dapat dikumpulkan dan dikelola dengan lebih efektif dan 

transparan. Digitalisasi juga memungkinkan pengawasan dan pelaporan yang lebih baik. 

Data real-time mengenai jumlah wisatawan dan pendapatan yang dikumpulkan dapat diakses dan 

dianalisis untuk perencanaan yang lebih baik. Ini membantu pemerintah daerah dalam mengalokasikan dana 

dengan lebih tepat dan sesuai dengan kebutuhan pembangunan infrastruktur pariwisata serta pelestarian 

budaya dan lingkungan. Selain itu, penggunaan dana dari retribusi ini untuk pembangunan infrastruktur dan 

pelestarian budaya serta lingkungan sesuai dengan prinsip pariwisata berkelanjutan. Melestarikan warisan 

budaya dan menjaga alam Bali adalah langkah penting untuk memastikan bahwa pariwisata di Bali tetap 

menarik bagi wisatawan internasional dalam jangka panjang. 

Secara keseluruhan, penerapan pungutan retribusi dan pengelolaannya melalui digitalisasi 

merupakan contoh bagaimana teknologi dapat digunakan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. 

Hal ini juga menunjukkan bahwa dengan kebijakan yang tepat, digitalisasi dapat memberikan dampak 

positif yang signifikan bagi perekonomian daerah dan kesejahteraan masyarakat. Dari data yang ada hingga 

Maret 2024, menunjjukkan peningkatan kunjungan wisatawan sebesar 5 persen dibandingkan bulan 

Februari 2024. Penerapan foreign tourist levy tidak berpengaruh terhadap kunjungan wisatawan yang 

berkunjung ke Bali. Sejak diterapkan pada 14 Februari 2024, ada penunjukkan peningkatan signifikan 

dalam penggunaan QRIS Cross Border. Tercatat ada 80 persen total transaksi pungutan retribusi wisatawan 

asing yang dilakukan secara digital. Dampaknya tentu volume transaksi digital untuk sektor pariwisata di 

Bali meningkat sebesar 10 persen dalam tiga bulan pasca penerapan foreign tourist levy.  
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi memainkan peran penting sebagai pemacu 

pertumbuhan ekonomi di Bali melalui penerapan pungutan retribusi bagi wisatawan asing. Pengelolaan 

yang efisien dan transparan dari pendapatan ini tidak hanya meningkatkan infrastruktur dan pelestarian 

budaya, tetapi juga memperkuat sektor pariwisata Bali, yang merupakan tulang punggung ekonomi daerah. 

Dengan demikian, kebijakan ini dapat menjadi model bagi daerah lain dalam mengadopsi digitalisasi untuk 

mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Penerapan pungutan retribusi telah mendorong 

peningkatan volume transaksi digital di sektor pariwisata Bali. Dengan semakin banyaknya wisatawan yang 

menggunakan metode pembayaran digital, ekosistem ekonomi digital di Bali semakin berkembang. Ini 

membuka peluang bagi pelaku usaha lokal untuk mengintegrasikan layanan digital dalam operasional 

mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan efisiensi dan daya saing. Mayoritas wisatawan memilih 

menggunakan QRIS Cross Border untuk membayar pungutan retribusi. Ini menunjukkan bahwa wisatawan 

asing cenderung lebih nyaman dengan metode pembayaran digital yang cepat dan efisien. Adopsi 

pembayaran digital ini juga menguntungkan pemerintah dan pelaku usaha karena mengurangi biaya 

transaksi dan meningkatkan transparansi. Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai peran digitalisasi 

sebagai pemacu pertumbuhan ekonomi di Bali melalui penerapan pungutan retribusi wisatawan asing, 

beberapa saran dapat diberikan untuk meningkatkan efektivitas dan manfaat dari kebijakan ini: 

 

Peningkatan Infrastruktur Digital 

Bisa dilakukan dengan peningkatan kualitas jaringan internet. Pihak Pemprov Bali dan pemerintah 

daerah serta stakeholder terkait wajib memastikan seluruh area wisata utama di Bali memiliki akses internet 

yang cepat dan stabil untuk mendukung transaksi elektronik dan penggunaan aplikasi digital oleh 

wisatawan. Selain itu, harus melakukan pengembangan platform digital terintegrasi yang mencakup semua 

informasi yang dibutuhkan wisatawan, seperti pembayaran retribusi, informasi destinasi, reservasi 

akomodasi, dan layanan darurat. Sosialisasi dan edukasi juga penting seperti melakukan berbagai kampanye 

terkait wisatawan asing mengenai cara pembayaran retribusi secara elektronik. Bisa dijelaskan pula 

bagaimana manfaat dari retribusi tersebut untuk pembangunan berkelanjutan di kawasan Bali. Hal yang 

perlu diperhatikan selanjutnya adalah pelatihan untuk pelaku industri mengenai penggunaan teknologi 

digital dan manajemen berbasis data untuk meningkatkan layanan dan operasional bisnis. 

 

Transparansi dan Akuntabilitas 

Pelaporan dan transparansi terkait retribusi pungutan wisatawan asing yang datang di Bali harus 

dibuat laporannya secara berkala. Transparansi sangat penting dalam tahap ini karena bisa meningkatkan 

kepercayaan public dan wisatawan terhadap kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah. Pemprov Bali juga 

wajib menggandeng konsultan pengawas idependen agar memastikan pendapatan dari retribusi tersebut 

bisa digunakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya karena estimasi jumlah PAD yang 

dihasilkan dari retribusi ini bisa mencapai hampir Rp500 miliar.  

 

Inovasi Layanan Wisata 

Pihak terkait perlu melakukan pengembangan aplikasi mobile yang tidak hanya memfasilitasi 

pembayaran retribusi seperti QRIS Cross Border, tapi juga menerapkan fitur seperti pemandu wisata digital, 

peta interaktif, atau rekomendasi tempat wisata yang sedang populer di Bali dengan menerapkan QR Code.  
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Disamping itu Pemprov Bali dan lembaga terkait perlu terus meningkatkan infrastruktur digital dan 

memberikan edukasi kepada pelaku usaha tentang manfaat dan cara penggunaan teknologi digital. 

Kolaborasi dengan berbagai stratup digital juga penting untuk mengembangkan teknologi di bidang 

pariwisata karena menjadi salah satu solusi yang inovatif untuk meningkatkan pengalaman wisatawan 

selama berada di Bali. Promosi pariwisata melalui media digital dan media sosial juga penting agar lebih 

interaktif. Hal ini bisa menarik wisatawan lebih banyak. Misalnya pembuatan konten kreatif terkait 

pariwisata Bali di berbagai platform media sosial yang ada. 
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